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ABSTRAK

Sungai Mudik Lombu merupakan sungai yang berada di Desa Logas yang bermuara langsung ke
Sungai Singingi Kecamatan Singingi. Banyaknya aktivitas manusia seperti pertanian, permukiman,
peternakan, bahkan pertambangan emas ilegas di sepanjang sungai mengakibatkan perubahan
kualitas air pada sungai tersebut. Bahan organik ini dapat masuk ke badan air dan menimbulkan
dampak buruk seperti pencemaran lingkungan, penyakit, merusak estetika lingkungan, bahkan
mampu merusak kontruksi di aliran sungai. Namun saat ini belum ada informasi mengenai beban
pencemar terhadap Sungai Mudik Lombu, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengukur tingkat pencemaran di Sungai Mudik Lombu dengan menghitung status mutu air.
Lokasi penelitian berada di Sungai Mudik Lombu, Desa Logas, Kecamatan Singingi, Kabupaten
Kuantan Singingi. Penelitian ini dibagi menjadi 3 sife yaitu hulu, tengah, dan hilir untuk
mendapatkan hasil maksimal dari status mutu air Sungai Mudik Lombu. Pengujian sampel dilakukan
di Balai Kesehatan Kekarantinaan Kelas I di Pekanbaru, terdapat 6 parameter yang diukur pada
Sungai Mudik Lombu yaitu Suhu, TDS, pH, Nitrat, Escerechia Coli, dan Total Coliform. Dalam
menentukan status mutu air dilakukan analisis menggunakan metode Indeks Pencemaran. Hasil dari
penelitian ini yaitu Parameter yang melebihi baku mutu adalah Escerechia Coli, dan Total Coliform.
Hasil perhitungan status mutu air menunjukkan total skor sebesar 2,401. Hal ini mengartikan bahwa
status mutu air di Sungai Mudik Lombu termasuk kategori tercemar ringan. Dampak bangunan sipil
terhadap kualitas air sungai mudik lombu masih tergolong aman dan tidak perlu menggunakan zat
tambahan apapun karena tidak ada beban pencemar atau zat perusak yang melampaui batas yang
dapat merusak bangunan sipil.

Kata Kunci : Sungai, Kualitas Air, Indeks Pencemaran
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten yang ada di
Provinsi Riau yang menjadikan nama sungai menjadi nama Kabupaten. Berada di
perbatasan Provinsi Riau dan Sumatera Barat, menjadikan kabupaten ini terdapat
dua sungai utama yang mengaliri daerah tersebut yaitu Sungai Kuantan dan
Sungai Singingi yang telah menjadi bagian hidup dari masyarakat sekitar. Akan
tetapi, beberapa tahun belakangan ini sungai yang berada di Kabupaten Kuantan
Singingi sudah mulai tercemar akibat ulah manusia. Salah satunya adalah Sungai
Mudik Lombu.

Sungai Mudik Lombu adalah salah satu sungai yang berada di Kecamatan
Singingi yang panjangnya berkisar lebih kurang 30 km yang bermuara langsung
pada sungai singingi. Sungai ini dulunya dimanfaatkan sebagai mata pencaharian
masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari seperti mencari ikan dan mencuci, akan
tetapi seiring berjalannya waktu sungai ini dijadikan sebagai tempat kegiatan
penambangan emas tanpa izin yang mengakibatkan tercemarnya air sungai
tersebut.

Wardhana (2006) menjelaskan bahwa baik buruknya suatu perairan bisa
dipengaruhi oleh kegiatan di sekitarnya. Seringkali kegiatan yang ada dapat
menurunkan kualitas air pada akhirnya akan mengganggu kehidupan biota
akuatik. Selain itu, upaya pemanfataan sumber daya alam perairan juga turut
mempengaruhi eksistensi komponen ekosistem perairan baik secara struktural
maupun fungsional.

Kualitas air secara umum menunjukkan mutu atau kondisi air yang dikaitkan
dengan suatu kegiatan tertentu. Dengan demikian, kualitas air akan berbeda dari
satu kegiatan ke kegiatan lain, sebagai contoh: kualitas air untuk keperluan irigasi
berbeda dengan kualitas air untuk keperluan air minum. Kualitas air secara umum
mengacu pada kandungan polutan terkandung dalam air dan kaitannya untuk
menunjang kehidupan ekosistem yang ada di sungai merupakan suatu bentuk
ekosistem akuatik yang mempunyai peran penting dalam daur hidrologi dan

berfungsi sebagai daerah tangkapan air (catchment area) bagi daerah di



sekitarnya, sehingga kondisi suatu sungai sangat dipengaruhi oleh karateristik
yang dimiliki oleh lingkungan di sekitarnya (Efendi, 2003).

Meningkatnya kegiatan masyarakat dalam memanfaatkan potensi Sumber
Daya Alam (SDA) di Kecamatan Singingi menjadi perhatian banyak kalangan
karena efeknya yang dapat merusak lingkungan. Kerusakan lingkungan bisa
bersumber dari proses penambangan emas tanpa izin (PETI), pembangunan
Pabrik Kelapa Sawit (PKS), serta pembuangan limbah rumah tangga sehingga
menyebabkan terganggunya daur hidup dari organisme yang ada di perairan
tersebut. Disamping itu, masyarakat yang tinggal di sepanjang Daerah Aliran
Sungai (DAS) di Desa Logas sulit untuk mendapat ikan. Penurunan kualitas
perairan sungai di Desa Logas sebagai akibat dari aktivitas manusia yang
berlebihan paling banyak menyita perhatian pada saat sekarang ini. Air sungai
telah mengalami perubahan kualitas karena masuknya zat-zat pencemar yang
menimbulkan efek kerusakan pada kualitas perairan tersebut. Perairan menjadi
tercemar diperkirakan sudah mengandung logam berat yang dapat membuat
keracunan bagi biota perairan maupun masyarakat setempat.

Faktanya, aktivitas penambangan emas di lokasi penambangan secara tidak
langsung turut membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Akan tetapi,
tak dapat dipungkiri juga bahwa aktivitas penambangan emas juga memberi
dampak negatif bagi lingkungan, yakni menaiknya jumlah tanah yang tererosi,
menaiknya jumlah transport sedimen, meningkatnya potensi dan ancaman tanah
longsor dan gerakan massa tanah, serta menurunnya kualitas air sungai (Viega et
al, 2009).

Aktivitas penambangan emas secara mekanis disamping dapat menyebabkan
penurunan mutu lingkungan hidup juga dapat mempercepat proses penurunan
potensi tanah, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kegiatan pembangunan
dimasa yang akan datang. Jika daya tampung lingkungan dilampaui, maka struktur
dan fungsi dasar ekosistem yang menjadi penunjang kehidupan akan rusak dan
keberlanjutan fungsi lingkungan pun terganggu. Keberadaan ini selanjutnya akan
menjadi beban sosial, karena pada akhirnya masyarakat dan pemerintah yang

harus menanggung beban pemulihannya.



1.2

1.3
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Melihat uraian dan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ANALISIS KUALITAS AIR MENGGUNAKAN
METODE INDEKS PENCEMARAN PADA SUNGAI MUDIK LOMBU
DESA LOGAS, KECAMATAN SINGINGI”. Pada studi kasus ini analisa dan
pengumpulan data sangat penting, untuk mengetahui kualitas air pada Sungai
Mudik Lombu ini.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang dapat
diambil adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kualitas air yang ada pada sungai Mudik Lombu?
2. Bagaimana tingkat pencemaran yang terdapat pada sungai Mudik Lombu?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui kualitas air yang ada pada sungai Mudik Lombu.
2. Untuk mengetahui tingkat pencemaran yang terdapat pada sungai Mudik
Lombu.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Ilmiah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi
khususnya mengenai kualitas air dan beban pencemaran berdasarkan
parameter, suhu, kekeruhan, zat padat terlarut, pH, nitrat, total colifom dan

bakteri E-coli di Sungai Mudik Lombu Desa Logas Kecamatan Singingi.

2. Manfaat bagi Stakeholder
Sebagai informasi yang berguna bagi instansi terkait dalam pengelolaan
lingkungan yang ada di Sungai Mudik Lombu serta menjadi gambaran kepada
pihak-pihak yang berkepentingan mengenai kondisi air Sungai Mudik Lombu
dan strategi yang sebaiknya dilakukan dalam mengelola air sungai untuk
kebutuhan masyarakat sekitar perairan.
3. Manfaat bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah dan memperluas wawasan serta
keterampilan peneliti sehingga dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang

telah diperoleh di bangku perkuliahan.



1.5 Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan memudahkan dalam
penyelesaian masalah, adapun batasan masalah sebagai berikut :

1. Pengambilan sampel air hanya dilakukan di tiga titik pada sungai Mudik
Lombu, serta parameter yang dianalisis meliputi :
a) Parameter Fisika : Suhu dan zat padat terlarut.
b) Parameter Kimia : Nitrat dan pH.
¢) Parameter Biologi : Esteria Coli dan Total Coliform

2. Tidak menghitung debit sungai.

3. Tidak mengukur morfologi sungai.

4. Baku mutu mengikuti pada baku mutu kelas III yaitu sungai digunakan
untuk pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, dan air untuk mengairi

pertanaman sebagaimana fungsi dari sungai tersebut.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa kesimpulan
yang didapatkan, yaitu :
1) Kualitas air pada Sungai Mudik Lombu berdasarkan site meliputi sebagai
berikut ; site 1 nilai Pij 2,375 dengan kondisi tercemar ringan; site 2 nilai
Pij 2,366 dengan kondisi tercemar ringan; site 3 nilai Pij 2,467 dengan
kondisi tercemar ringan, bisa dilihat pada Grafik berikut
Kualitas Air Sungai Mudik Lombu
10.000
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6.000

4.000

Niliai Plj

2.000 2.375 2.366 2.467

0.000
Site 1 Site 2 Site 3

Gambar 6.1 Hasil Kualitas Air Berdasarkan Site
Keterangan :

a. Site 1 : daerah yang berada di hulu sungai dan merupakan
lokasi yang tidak ada Penambangan emas.

b. Site 2 : berada di SDN 019 Desa logas dan merupakan tempat
terjadinya Penambangan emas.

c. Site 3 : berada di jembatan menuju Desa Mudik Lombu dan
merupakan lokasi pengaliran limbah Penambangan emas.

2) Parameter fisika (7otal Disolved Solid dan suhu) yang secara
keseluruhan di setiap site lokasi tidak melewati batas maksimum baku
mutu air, parameter kimia (Nitrat dan pH) yang secara keseluruhan di
setiap site juga tidak melewati batas maksimum baku mutu air,
sedangkan parameter biologi (Eschericia Coli dan Total Coliform)
melampaui batas baku mutu air kelas I1I yang telah ditetapkan.Nilai Skor
status mutu air Sungai Mudik Lombu berdasarkan parameter fisika,

kimia, dan biologi dengan mengikuti baku mutu kelas III yang
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menggunakan metode Indeks Pencemaran (IP) adalah 2,401 yang

termasuk kategori tercemar ringan.

6.2 Saran

Adapun saran dari penelitian kualitas mutu air Sungai Mudik Lombu
berdasarkan parameter fisika, kimia, dan biologi adalah perlu adanya penambahan
jumlah parameter hingga menyesuaikan jumlah parameter yang ada pada baku
mutu airnya, sehingga data yang dihasilkan akan lebih akurat. Sosialisasi dari
pemerintah terkait bahayanya limbah domestik dan penambangan yang dapat
mencemari lingkungan dan akan berdampak buruk pada masyarakat nantinya,
perlu dilakukan agar menumbuhkan rasa kepedulian masyarakat untuk membantu

pemerintah menjaga kebersihan dan ekosistem dari Sungai Mudik Lombu.
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